BAB II.
TIJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Proyek
2.1.1 Revitalisasi
Revitalisasi adalah proses pemulihan atau penghidupan kembali suatu
wilayah, bangunan, atau system yang telah mengalami penurunan atau
kerusakan untuk menciptakan kondisi yang lebih baik. Proses ini melibatkan
pembaruan, renovasi, dan penyempurnaan dalam rangka meningkatkan kualitas
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Pengertian dari Judul “Revitalisasi Taman Cadika Pramuka” adalah
merancang dan menghidupkan kembali taman yang didukung sarana/prasarana
dan kebutuhan baru dengan fasilitas terbaru seperti tempat perkemahan serta
sarana outbound bagi pramuka, tempat olahraga, cafe, pepohonan, bunga-bunga,
dan elemen-elemen yang di perlukan bagi masyarakat umum.

A. Tujuan Taman Cadika Pramuka



Menurut Dr. H. Adhyaksa Dault, S.H., M.Si., selaku Kepala Bidang Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka tujuan utama dari
pembangunan Taman Cadika Pramuka adalah untuk membangun karakter pramuka
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup dan memberikan
tempat rekreasi bagi masyarakat yang sekaligus memberikan edukasi tentang
lingkungan hidup dan penting untuk menjaganya. Dalam pelaksanaanya, Taman
Cadika Pramuka diharapkan dapan menjadi pusat kegiatan Pramuka dan lingkungan
hidup serta tempat rekrasi yang ramah lingkungan dan memberikan pengalaman

belajar yang menyenangkan bagi seluruh pengunjung.
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man belajar langsung melalui berbagai kegiatan seperti

camping, outbound, pelatiha kegiatan-kegiatan lainnya.

Fungsi sebagai tempat rekreasi meliputi:

1. Memberikan sarana rekreasi dan tempat bersantai bangi anggota mapramuka
dan masyarakat umum.

2. Meningkatkan kesehata fisik dan mental melalui berbagai kegiatna olahraga
dan rekreasi yang tersedia di taman.

3. Memberikan kesempatan bagi keluarga untuk menghabiskan waktu

berssama-sama di lingkungan yang asri dan nyaman.



Dalam pelaksanaannya, kedua fungsi tersebut saling terkait dan mendukung satu
sama lain dengan menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan hidup di

taman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Revitalisasi Taman Cadika
Pramuka berfungsi untuk menghidupkan, mengaktifkan, dan memperbarui kembali
sarana pembelajaran kegiatan pramuka dan juga meningkatkan kembali minat
masyarakat untuk mempelajari lingkungan hidup dengan merasakan pengalaman

rekreasi yang asri di dalam taman.
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Bumi Perkemahan Publik Servis
- Lapangan Perkemahan - Lapangan - Aula
- Pusat Informasi Bola Serbaguna
- Outbounding - Joging Trek - Taman
- Retail Tenda - Pacuan Kuda Bunga
- Trek Sepatu - Pepohonan
Roda - Taman
- Lapangan Bermain
Tennis Anak




- Lapangan - Musholla
Basket - Toilet umum
- Lapangan - Bangku
Badminton Taman
- Lapangan - Parkir
Skateboard - Hall
Outdoor
- Café
(Coffeeshop)

Sumber: Kondisi Taman Cadika Pramuka dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum

Nomor:05/PRT/Mi2C

Defenisi di atas menekankan pentingnya mempertimbangkan konteks kota saan
merancang bangunan dan ruang di lingkungan perkotaan. Urban Arsitektur juga
harus memperhatikan kebutuhan masyarakat, karakteristik lingkungan, dan
tantangan yang dihadapi oleh kota modern, serta mempertimbangkan solusi yang

berkelanjutan.

2.3.2 Ciri-Ciri Urban Arsitektur

Beberapa ciri-ciri urban arsitektur antara lain:
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1. Didesain untuk kepadatan populasi: Urban arsitektur dirancang untuk
memenuhi kebutuhan kota dengan populasi yang padat. Karena kota-kota
biasanya terbatas dalam ruang, maka bangunan dan ruang terbuka publik
dirancang dengan cara yang efisien untuk memaksimalkan penggunaannya.

2. Integrasi dengan lingkungan perkotaan: Urban arsitektur melibatkan
perencanaan dan perancangan yang terintegrasi dengan lingkungan
perkotaan, termasuk jaringan transportasi, infrastruktur, dan ruang terbuka
publik.

3. Berorientasi pada keberlanjutan: Urban arsitektur harus berorientasi pada
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karena berkaitan erat dengan perkembangan kota dan peradaban manusia.
Beberapa peradaban kuno seperti Romawi dan Yunani Kuno telah memberikan
kontribusi besar dalam pengembangan urban arsitektur dengan menciptakan
bangunan-bangunan megah dan jaringan jalan yang efisien. Selanjutnya, di masa
modern, urban arsitektur terus berkembang pesat karena pertumbuhan kota-kota

besar dan kemajuan teknologi dan material bangunan.

2.3.3 Prinsip-Prinsip Urban Arsitektur

10



Prinsip-prinsip urban arsitektur merupakan pedoman penting dalam
perancangan kota dan bangunan di lingkungan perkotaan. Berikut adalah beberapa
prinsip-prinsip urban arsitektur yang umum diterapkan:

1. Keterbukaan: Bangunan dan ruang publik harus dirancang agar mudah diakses
dan mudah dilihat oleh masyarakat. Hal ini dapat dicapai dengan mengurangi
penghalang visual, seperti dinding tinggi, pagar atau tembok, serta dengan
mempertimbangkan lokasi dan orientasi bangunan agar cahaya matahari dan
sirkulasi udara dapat masuk secara optimal.

2. Keanekaragaman: Perancangan bangunan dan kawasan perkotaan harus
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keberlanjutan, seperti peaghematan energiLdan sumber daya, pengurangan emisi

karbon, penggunaan bahan rama gkungan, dan pelestarian lingkungan alam
sekitar. Hal ini penting untuk menciptakan kawasan perkotaan yang berkelanjutan
dan ramah lingkungan.

Prinsip-prinsip urban arsitektur ini dapat membantu membangun kawasan
perkotaan yang fungsional, inklusif, dan berkelanjutan serta dapat meningkatkan

kualitas hidup masyarakat di lingkungan perkotaan.

2.3.4 Studi Banding Proyek Sejenis
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Studi banding proyek sejenis dilakukan bertujuan untuk lebih mengetahui
tentang konsep dan menganalisa pemukiman dan hunian yang sudah ada atau
terbangun. Adapun objek yang di jadikan studi banding adalah sebagai berikut:
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